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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan tertinggi di Indonesia dimana jumlah 

pegawai di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)  lebih sedikit di banding dengan 

jumlah wajib pajak. Dari kutipan Direktor Jendral Pajak (2020) pegawai 

Direktor Jendral Pajak hanya terdapat 45.127 data tersebut dari data april 2019. 

Dari ujaran Yon Arsal jumlah wajib pajak tahun lalu sebesar 40 juta dan yang 

melaporkan hanya 17,6 juta dikutip dari Nasional Kontan (2017) 

Sektor perpajakan itu sangat penting di perusahaan yang sudah terdaftar 

wajib pajak. Wajib pajak sudah diberi keringanan oleh Direktorat Jendral Pajak 

untuk melaporkan pajak dengan cara self assessment system atau dikatakan 

melaporakan sendiri, menghitung sendiri, dan membuat sendiri Oleh karena itu 

perusahaan membutuhkan seseorang yang mengerti tentang perpajakan dari 

mulai awal sampai sistemnya dan juga mencari karyawan yang fresh graduation. 

Karena ingin perusahaan tersebut tidak melakukan kesalahan dan kesulitan pada 

saat menghitung pajak perusahaan dan perusahaan terhindar dari sanksi 

perpajakan dan kerugian perpajakan Dayshandi et al. (2015) meskipun DJP 

sudah memberikan sistem yaitu self assessment system,  namun juga tetap patuh 

pada aturan perpajakan  

Jumlah konsultan pajak di Indonesia ada 3.500 anggota yang terdaftar 

sebagai IKPI (Ikatan Konsultan Pajak Indonesia). Dari ikatan ini dapat dilihat 
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hanya 1,4% dari wajib pajak. Dari hasil yang dikutip Okezone, (2018) dapat 

disimpulkan bahwa jumlah Konsultan pajak lebih sedikit dibandingkan dengan 

wajib pajak. Sekarang ini kantor konsultan pajak di jawa tengah terdapat sebesar 

53 yang terkait di IKPI (Google maps). Oleh sebab itu mahasiswa ingin menjadi 

konsultan pajak, Tetapi Menurut Dewi & Setiawanta, (2014) bahwa ada persepsi 

mahasiswa terhadap peminatan karir di bidang perpajakan. beberapa mahasiswa 

memandang bahwa pelajaran perpajakan ini adalah pelajaran paling sulit untuk 

dipahami,  dikarenakan bahwa setiap tahun, maupun setiap pergantian periode 

pajak selalu berubah-ubah peraturan, oleh sebab itu mahasiswa sulit untuk 

mengingat pelajaran perpajakan. karena minimnya pengetahuan mahasiswa dari 

perkuliahanya, tetapi ada juga yang ingin berkerja di bidang perpajakan. Jika 

mahasiswa ingin bekerja di bidang perpajakan harus mempunyai motivasi yang 

tinggi.  

Menurut Setya (2017) Ada tiga kategori motivasi yang harus mahasiswa 

punya jika ingin bekerja di bidang perpajakan. Pertama adanya motivasi kualitas, 

motivasi ini biasanya meningkatkan kemampuan dan kualitas dengan adanya 

dorongan yang kuat dari dalam diri. Dorongan ini bisa berupa material dan 

spiritual yang sudah disiapkan agar mencapai tujuan yang dicita-citakan. Untuk 

mendorong motivasi kualitas ini biasanya mengembangkan diri, harus ada niat, 

dan merelakan waktunya yang digunakan untuk mencapi tujuan yang lebih baik.  

Kedua  adanya motivasi karir. Karir yang tinggi biasanya dapat diraih 

melalui jabatan atau kedudukan yang baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
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kemampuan tersebut maka seseorang harus berusaha untuk mencapai kedudukan 

yang diinginkan. 

Ketiga adanya motivasi ekonomi. Biasanya ekonomi didasari yakni dari 

gaji. Pada dasarnya orang berfikir bahwa pegawai yang bekerja di bidang 

perpajakan itu akan mendapatkan gaji yang tinggi. Jadi para calon yang ingin 

berkerja di bidang perpajakan akan lebih giat untuk bekerja, maupun belajar 

tetang perpajakan maupun menghitung perpajakan. 

Penelitian Setya (2017) bahwa motivasi itu tidak berpengaruh terhadap 

berkarir di bidang perpajakan, akan tetapi Herawati (2017) meneliti bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Demikian 

juga hasil penelitian Dewi & Setiawanta (2014) menyatakan bahwa motivasi 

ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

Namun hasil penelitian Yulianti et al. (2015) berbeda bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.  

Setelah mempunyai 3 (tiga) motivasi di mindset mahasiswa. Mahasiswa 

juga memperlukan kemampuan yang hanya orang sedikit punya, itu pun juga 

penting di bidang perpajakan juga namanya Self Efficacy. Self Efficacy 

merupakan kemampuan atau kesanggupan untuk melaksanakan tugas, melewati 

hambatan dan mencapai tujuannya. Pada dasarnya seseorang yang ingin bekerja 

di bidang apapun biasanya harus mempunyai kemampuan yang sesuai, sekarang 

ini  perusahaan ingin mempunyai pegawai yang kompeten. Jadi calon pegawai 

apalagi pegawai yang di bidang perpajakan harus memiliki kemampuan yang 
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kompeten atau professional supaya tidak terjadi kesalahan saat menghitung 

(Yulianti et al., 2015) 

 Penelitian Yulianti et al. (2015) menemukan bahwa self efficacy tidak 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan dan 

penelitian dari Putra et al. (2017) self efficacy berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di bidang konsultan pajak. Jika mahasiswa sudah 

mempunyai kemampuan Self Efficacy yang sudah tertanam di pemikirannya 

juga, maka mahasiswa dapat memilih pekerjaan tetap maupun profesi yang 

diinginkan oleh mahasiswa. 

Terdapat tiga profesi bidang perpajakan yaitu : sebagai pegawai DJP atau 

Direktorat Jendral Pajak, Konsultan Pajak, dan Tax Specialist (perusahaan). 

Ketiga profesi ini mempunyai tugas dan penghasilan yang berbeda. Pegawai 

Direktorat Jendral Pajak mempunyai tugas dengan pengaman penerimaan pajak 

dari negara dengan penghasilan tetap sebagai PNS (pegawai negri sipil). Profesi 

Konsultan pajak mempunyai tugas sebagai penasehat perpajakan dan menerima 

kuasa untuk melaksanakan kewajiban perpajakan atas nama wajib pajak dengan 

penghasilan berupa fee atau imbalan. Profesi Tax Specialist mempunyai tugas 

sebagai pengamat perpajakan, pengelola pajak dari perusahaan, dan 

pengajar.(Dayshandi et al., 2015)  

Pertimbangan pasar kerja merupakan lapangan pekerjaan untuk 

memudahkan seseorang mengakses lowongan pekerjaan. Pertimbangan ini 

sangat mudah untuk dicari apalagi di bidang perpajakan, karena bidang ini paling 

dipandang oleh perusahaan yang sudah go-public dan perusahaan menengah. 
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Oleh sebab itu perusahaan ingin mencari atau membuka lowongan pekerjaan 

yang khusus di bidang perpajakan. sekarang ini perusahaan biasanya 

memerlukan konsultan pajak supaya bisa terhindar dari pajak dengan setoran 

yang tinggi. 

Penelitian Putri (2015) penelitian dengan hasil pertimbangan pasar kerja 

tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Demikan juga 

penelitian Arumrari (2017) menyatakan bahwa hasil pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

Setelah mahasiswa memilih pekerjaan yang sesuai diinginkannya, maka 

mahasiswa juga harus mengerti pajak dari mulai awal sampe kesistemnya. 

Sistem yang sudah digunakan di perpajakan dengan menggunakan Self 

Assesment System. Oleh sebab itu mahasiswa harus mampu menggunakan sistem 

pajak yang sudah di sediakan oleh pajak. Jika dilihat dari perguruan tinggi mata 

kuliah sistem atau aplikasi perpajakan hanya sedikit yang diberikan oleh 

perguruan tinggi – perguruan tinggi. Oleh sebab itu mahasiswa juga harus 

mengikuti namanya brevet pajak dan mengikuti ujian USKP jika ingin bekerja 

di bidang perpajakan. 

Sekarang ini ujian USKP yang lulus sebesar hanya 30% orang itu dari 7317 

orang dapat diketahui juga di USKP banyak yang mengulang dari pada tidak 

lulusnya. Dapat dilihat peluang bagi calon konsultan pajak sangat besar karena 

konsultan pajak lebih sedikit di banding dengan wajib pajak. Oleh karena itu 

lulusan yang ingin menjadi akuntan publik, atau konsultan pajak, maka mereka 

harus melanjutkan studi di bidang profesi akuntan terlebih dahulu, sedang yang 
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ingin berprofesi di bidang  perpajakan harus mengikuti Ujian Sertifikasi 

Konsultan Pajak (USKP) terlebih dahulu Ramadhani (2019) USKP dibagi 

menjadi tiga yaitu sertifikat A, B, C calon USKP juga harus mengetahui tentang 

perpajakan yang memadai. Hal tersebut bisa menjadi alasan beberapa perguruan 

tinggi dan lembaga tertentu untuk mengadakan brevet pajak.  

Brevet pajak merupakan sarana pembelajaran bagi yang ingin berkerja di 

bidang perpajakan. Profesi perpajakan juga harus melakukan proses penilaian 

diri proses penilaian diri sendiri antara lain adalah memahami karakter dari 

ketrampilan, bakat, kemampuan, minat, kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

(Dayshandi et al., 2015). Brevet pajak juga mungkin masih asing bagi 

mahasiswa di berbagai PTS dan PTN, karena tidak semua PTS mengadakan 

Brevet pajak jadi PTS yang tidak mengadakan Brevet Pajak sering tidak 

mengetahui banyak tentang Brevet pajak. Masalah yang menjadi perhatian juga 

adalah kurangnya tenaga kerja yang di bidang perpajakan perbandingannya 1 : 

8.000 karena banyak tidak minat dengan brevet pajak atau bekerja di bidang 

perpajakan 

Penelitian tentang pajak dan brevet pajak seperti dilakukan oleh  Ramadhani 

(2019) brevet pajak berpengaruh positif terhadap minat berprofesi di bidang 

perpajakan. Demikian juga penelitian Prasetyo et al. (2016) brevet pajak 

berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. demikian juga 

penelitian Sutrawati et al. (2017) pengetahuan tentang brevet pajak berpengaruh 

terhadap minat profesi di bidang perpajakan.   
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Penelitian tentang pajak dilakukan oleh Ramadhani (2019) menyatakan 

bahwa pajak berpengaruh positif terhadap minat berprofesi di bidang 

perpajakan. Demikian juga penelitian Sutrawati et al. (2017) menyatakan bahwa 

pengetahuan tentang pajak berpengaruh terhadap minat profesi di bidang 

perpajakan. 

Perkembangan ini sector jasa profesi akuntan public ini juga sangat banyak 

diminati oleh mahasiswa – mahasiswa dikarenakan sekarang ini perusahaan 

sangat  membutuhkan auditor yang memeiliki keandalan atas pernyataan laporan 

keuangan untuk membantu perusahaan agar menjadi perusahaan yang 

berkembangan lebih berhasil (Hawani & Rahmayani, 2016) 

Dilihat dari sekarang ini jumlah akuntan public di Indonesia terdapat 4.000 

orang namun yang memiliki praktik izin Akuntan Publik baru 1.416 orang. 

Akibat kekurangan auditor yang memenuhi standar, lembaga negara seperti 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) kesulitan memenuhi audit keuangan 

lembaga dan daerah. Sehingga, harus bekerja sama dengan Kantor Akuntan 

Publik (KAP). "Ada sekitar 203 (KAP) yang dilibatkan, karena memang BPK 

kekurangan auditor dan itu akan terus bertambah kebutuhannya," kata dia. Dia 

mengungkapkan, jumlah auditor di Indonesia saat ini masih sedikit dan jumlah 

KAP di Jawa tengah pun juga sedikt hanya sebesar 17 (Economics). Padahal, 

jumlah perusahaan yang perlu diaudit terus bertambah. "Karena itu KAP itu 

dibutuhkan, untuk mengaudit laporan keuangan atas permintaan bank, untuk 

perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).  

 Oleh Karena itu mahasiswa sekarang ini sangat minat untuk berkarir sebagai 
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akuntan public dan konsultan pajak dikarenakan banyak sekali peluang-peluang 

untuk mengeluarkan kemampuan dan ilmu yang sudah diberikan oleh mata – 

mata kuliah tersebut. Oleh sebab itu mahasiwa harus mempunyai motivasi 

terlebih dahulu. 

Ada dua kategori Senjari (2016) motivasi yang harus mahasiswa punya jika 

ingin bekerja di bidang auditor. Pertama adanya motivasi pasar kerja. biasanya 

pasar kerja di dasari yakni dari lowongan perkerjaan yang dinginkan. Oleh sebab 

itu mahasiswa yang sudah lulus biasanya akan  berlomba – lomba untuk dapat 

berkerja yang sesuai diinginkan, meskipun itu harus mengorbankan waktunya 

untuk beristirahat.    

Kedua adanya motivasi ekonomi. Biasanya ekonomi didasari yakni dari 

gaji. Pada dasarnya orang berfikir bahwa pegawai yang bekerja di bidang auditor 

ini akan mendapatkan gaji yang tinggi. Jadi para calon yang ingin berkerja di 

bidang auditor akan lebih giat untuk bekerja, maupun belajar tentang audit. 

Penelitian Senjari (2016) menyatakan bahwa motivasi pasar kerja tidak 

signifikan terhadap minat memilih berkarir sebagai akuntan public. Tetapi 

penelitian Sundari (2016) juga menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat berkarir dibidang  sebagai akuntan public.  

Setelah mahasiswa sudah mempunyai motivasi di mindset. Mahasiswa juga 

harus mempunyai kemampuan. Kemampuan tersebut yakni adalah efikasi diri. 

Efikasi diri ini adalah mengukur suatu kemampuan diri sendiri, biasanya jika ada 

tugas untuk mengaudit keuangan dari perusahaan harus mempunyai kompenten 

dalam dirinya, agar perusahaan mempercayai kinerja auditor dan tidak 
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melakukan kesalahan pada melakukan tugas untuk mengaudit keuangan 

perusahaan. 

Penelitian Maghfirah & Yahya (2018) menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap audit jugdement. Tetapi penelitian Herliansyah 

(2017)  self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Setelah mempunyai kemampuan efikasi mahasiswa langsung ingin mencari 

pekerjaan yang sesuai bidang yang dinginkan. Profesi tersbut ialah profesi 

akuntan public karena akuntan public sangat diperlukan di perusahaan dan 

memiliki tempat yang istimewa seperti profesi yang lainnya. Karena akuntan 

public memliki keahlian lebih dari bidang akuntansi Dwisantoso (2017). Jadi 

mahasiswa yang lulusan akuntansi sangat mudah untuk bekerja di KAP (kantor 

Akuntan Publik). Apalagi sekarang ini akuntan publik sangat sedikit yang sudah 

dapat ijin untuk mendirikan kantor akuntan public sendiri. Oleh sebab itu 

mahasiswa ingin sekali berkerja di kantor akuntan public atau mendirikan kantor 

akuntan public sendiri. 

Penelitian Dwisantoso (2017) menyatakan bahwa Pertimbangan pasar kerja 

tidak berpengaruh terhadap minat berkarir menjadi akuntan public. Tetapi 

penelitian Harianti (2017) menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh terhadap minat berkarir menjadi akuntan public. 

Setelah mahasiswa memilih pekerjaan yang sesuai diinginkannya, maka 

mahasiswa juga harus mengetahui audit dari mulai awal sampe akhir. Oleh sebab 

itu mahasiswa harus memperhatikan mata kuliah semua audit karena jika ingin 

berkerja di bidang audit maka mahasiswa harus mempelajari audit. Penelitian 
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dari Dwisantoso (2017) menyatakan bahwa Setelah mahasiswa lulus dari sarjana 

ekonomi, mahasiswa dapat langsung mengikuti ujian dan kuliah profesi akuntan 

public yang sudah ada di kampus-kampus lain. Mahasiswa jika ingin langsung 

ujian profesi akuntan public. Mahasiswa harus mempersiapan dirinya lebih 

ekstra dibanding dari yang mengikuti kuliah profesi akuntan public. 

Penelitian Hawani & Rahmayani (2016)  menyatakan bahwa pengetahuan 

mahasiswa tentang audit berpengaruh positif signifikan terhadap berkarir 

dibidang audit. Penelitan Sundari (2016) menyatakan bahwa pengetahuan 

auditor terhadap minat menjadi auditor.  

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat melihat perspektif minat mahasiswa 

berprofesi di bidang pajak dan audit. Hasil ini akan membantu berbagai pihak 

dalam sosialisai dan pembekalan ilmu perpajakan terhadap mahasiswa PTS 

untuk mengetahui bekerja di bidang perpajakan itu harus mempunyai proses dari 

awal sampai akhir yang perpegangan teguh untuk mencapai tujuan agar 

mahasiswa dapat berkerja di bidang perpajakan dan audit yang diinginkan. 

Berdasarkan urian tersebut diatas penulis bermaksud melakukan penelitian 

untuk membuat skripsi yang berjudul  

“Perspektif terhadap Minat Mahasiswa Berkarir di Bidang 

Perpajakan dan Audit”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang ditinjau dari penelitian persepektif 

terhadap minat mahasiswa berkarir dalam bidang perpajakan dan audit maka 

penulis mengindentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
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1) Apakah Motivasi dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir 

dalam bidang perpajakan? 

2) Apakah self efficacy dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir 

dalam bidang perpajakan? 

3) Apakah Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berkarir dalam bidang perpajakan? 

4) Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir dalam 

bidang audit? 

5) Apakah self efficacy berpengaruh tehadap minat mahasiswa berkarir dalam 

bidang audit? 

6) Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berkarir dalam bidang audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa berprofesi 

dalam bidang pajak. 

2) Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap minat mahasiswa berprofesi 

dalam bidang perpajakan. 

3) Menganalisis pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa 

berprofesi dalam bidang perpajakan. 

4) Menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa berprofesi 

dalam bidang audit. 
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5) Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap minat mahasiswa berprofesi 

dalam bidang audit.  

6) Menganalisis pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa 

berprofesi dalam bidang audit. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Maksud dari kegunaan penelitian adalah supaya penelitian diatas 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Pengembangan ilmu pengetahuan : 

a) Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

para pembaca, calon-calon yang ingin berkerja di bidang pajak dan 

mahasiswa yang ingin menambah wawasan khususnya diperpajakan 

maupun audit. 

b) Sebagai sarana Penelitian untuk mengembangkan dan memotivasi 

bagi mahasiswa yang ingin bekerja di bidang perpajakan dan audit 

maupun mahasiswa yang ingin melakukan penelitian di tahun yang 

akan datang 

c) Memberikan tambahan informasi bagi penulis terutama mengenai 

Persepektif terhadap Minat Mahasiswa Berkarir dalam Bidang 

Perpajakan dan Audit. 
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2) Manfaat Praktis  

Bagi Lembaga yang terkait : 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan solusi dan informasi 

kepada pihak yang diteliti untuk  mengenai pengaruh Persepektif terhadap Minat 

Mahasiswa Berkarir Dalam Bidang Perpajakan dan Audit serta menjadi bahan 

masukan pertimbangan bagi lembaga yang menggunakan tenaga akuntan, 

sehingga dapat menganalisis mengapa calon akuntan tertarik untuk  memilih 

berkarir dalam bidang perpajakan dan audit. 

 


